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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan mengkaji penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan dampaknya pada Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPM) dan Self-Efficacy siswa. Metode Systematic Literature Review (SLR) digunakan untuk mengkaji artikel yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Ada 19 artikel terpilih tentang CPS dan dampaknya terhadap berbagai penelitian kuantitatif dan kualitatif dalam mempelajari matematika untuk SMP, SMA dan SMK, Dari hasil seleksi artikel, terdapat bervariasi data, fokus penelitian, hasil penelitian, tujuan penelitian, subjek, materi ajar, instrumen yang dikaji , dan metode analisis data.  

Pemaparan hasil mengikuti tahapan SLR, yaitu: Merumuskan masalah, Mencari literature (Identifikasi), Memilih hasil pencarian literatur, Analisis hasil literature yang lolos QA, dan Membuat Kesimpulan. Literature yang terkumpul dianalisis sesuai tahapan SLR untuk setiap permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai. Artikel yang terseleksi ditampilkan dengan tabel Critical Appraisal untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. Berikut dipaparkan SLR untuk ketiga permasalahan yang telah ditetapkan.
4.1.1. Analisis Critical Appraisal untuk mengetahui perbedaan dan persamaan penggunaan model pembelajaran  Creative Problem Solving  dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan Self-Efficacy ditinjau dari tujuan  dan hasil penelitian.
Dari tujuan penelitian SLR ini telah  ditetapkan  permasalahan penelitian pertama  yaitu mengkaji  penerapan  CPS pada kemampuan pemecahan masalah (KPM) dan Self-Efficacy ditinjau dari tujuan penelitian dan hasil penelitian. Dari 19 penellitian yang dipilih, ditetapka  tentang tujuan penelitian yang dilakukan dan hasil yang diperoleh.

Tujuan penelitian sangat penting dalam penelitian untuk menunjukkan serangkaian pertanyaan mengapa penelitian dilakukan dan apa yang ingin diperoleh dari penelitian, sedangkan fungsi penelitian adalah untuk mencari penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan yang ada. Permasalahan penelitian yang dilakukan berkenaan dengan permasalahan kurikulum, siswa, pengajaran, pembelajaran, asesmen , dan pemanfaatan teknologi.
Pada  penelitian SLR ini,  ke 19 penelitian memiliki tujuan yang berbeda-beda sesuai dengan permasalahan telah ditetapkan. Dari hasil analisis data yang telah dikumpulkan diperoleh kesiampulan tentang tujuan penelitian dan hasil penelitian dari artikel yang dipilih dan kemudian dianalisis. 
    Beberapa tujuan penelitian ini telah tercapai sesuai harapan, namun ada penelitian yang tidak mencapai apa yang diharapkan disebabkan  banyak faktor yang mempengaruhinya. Hasil peningkatan KPM dan Self-Efficacy siswa juga berbeda-beda sesuai dengan aspek yang diteliti dan model serta  metode yang digunakan. 

Penyajian Hasil Pengumpulan Data dan Analisis 

Literature artikel yang terkumpul dipaparkan dengan tabel Critical appraisal dianalisis untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. Tabel 4.1. berikut menyajikan hasil penggumpulan data tentang judul penelitian, tujuan, dan hasil penelitian.
Tabel 4. 1. Tujuan Penelitian dan Hasil Penelitian 
	No
	Judul Penelitian
	Tujan  Penelitian
	Hasil Penelitian Penerapan Model CPS 

	1
	 “Penggunaan  Model Pembela-jaran Creative Problem Solving Untuk Mening-katkan Kemam-puan Pemecahan Masalah Mate-matis Siswa”
	Menggunakan model pembela-jaran Creative Problem solving (CPS) untuk meningkatkan  KPM matematis siswa
	Penggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran biasa, sikap siswa terhadap model pembelajaran Creative Problem Solving positif

	2
	Kemampuan Proses Pemeca-han Masalah Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Creative Prob-lem Solving Dan Resource Based Learning (Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas X SMK Krija Bhakti Utama Limbangan)
	Membanding kan model  Creative  Problem  Solving  dan  Resource Based Learning untuk meningkatkan  KPM matematis siswa
	(1)  Terdapat  perbedaan  kemampuan  proses  pemecahan masalah  matematis  siswa  yang  mendapatkan  model  CPS  dan  model  RBL,  (2)  Peningkatan kemampuan  proses pemecahan  masalah pada kelas   I yang diberi model  CPS  adalah sedang, dan (3) Peningkatan kemampuan proses pemecahan masalah kelas  yang diberi model RBL adalah rendah.

	3
	Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Model Pembelajaran Creative Problem Solving
	Menerapkan model pembela-jaran Creative Problem solving (CPS) untuk meningkatkan  KPM matematis siswa
	Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa KPM  matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran CPS lebih baik dari pada KPM matematika siswa yang mengikuti pembelajaran  dengan model pembelajaran
CPS lebih baik dari pada KPM matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional di kelas X IPA SMA Negeri 1 Bukittinggi.

	4
	Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Dengan Teknik Scaf-folding Terha-dap Kemam-puan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di SMA Negeri 12 Jakarta
	Membahas mengenai pengaruh Model CPS dengan teknik scaffolding terhadap KPM matematis siswa
	Terdapat pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving dengan teknik Scaffolding terhadap KPM matematis siswa di SMA Negeri 12 Jakarta. 

	5
	Penggunaan Pem-belajaran Creative Problem Solving (CPS) Dalam Upaya Meningkat-kan Kemampuan Pemecahan Masa-lah Matematis Dan Self Efficacy Siswa SMP
	Menerapkan model pembelajaran Creative Problem solving (CPS) untuk meningkatkan  KPM matematis dan Self-Efficacy
	a. KPM matematis siswa yang memperoleh pembelajaran CPS lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau dari keseluruhan siswa dan KAM (unggul dan asor)
Self  efficacy  siswa  yang  memperoleh pembelajaran CPS lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional untuk siswa


	
	
	
	unggul dan asor

b. Self    Efficacy    siswa    unggul    yang memperoleh pembelajaran CPS menguasai 3 indikator self efficacy meliputi tingkat (level), keluasan (Generality) dan kekuatan (Strength). Siswa kelompok asor yang memperoleh pembelajaran  CPS  menguasai  1 indikator self efficacy yaitu kekuatan (Strength).   Siswa   kelompok   unggul yang memperoleh pembelajaran konvensional menguasai 1 indikator meliputi keluasan (Generality). Siswa dengan pembelajaran konvensional  belum  memiliki  3 indikator Self efficacy
c. Terdapat pengaruh positif self efficacy terhadap KPM  matematis siswa.

	6
	Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dengan Model Creative Problem Solving (CPS) Dalam Pembelajaran Matematika
	Menerapkan model pembelajaran Creative Problem solving (CPS) untuk meningkatkan  KPM matematis siswa
	Model CPS  dapat  mening-katkan  KPM matematis siswa dengan menguasai 4 tahap KPM masalah diantaranya memahami masalah, merencanakan strategi, menjalankan rencana penyelesaian dan memeriksa hasil kembali


	7
	Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di SMA
	Membahas mengenai pengaruh model CPS terhadap KPM matematis siswa
	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dapat KPM matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran CPS lebih tinggi dari KPM  matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran langsung. ini berarti bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran CPS terhadap KPM  matematis siswa


	8
	Pengaruh Pembe-lajaran Berbantu-an Geogebra Ter-hadap Peningkatan Kemampuan Pe-mecahan Masalah Matematik Siswa SMP
	Menerapkan model pembelajaran Creative Problem solving (CPS) untuk meningkatkan  KPM matematis siswa
	Terdapat  pengaruh  yang  positif  dari pembelajaran CPS berbantuan GeoGebra terhadap peningkatan KPM matematik siswa SMP

	9
	Pengaruh Model Pembelajaran Creative Prob-lem Solving Berbantuan Maple II Terha-dap Kemampu-an Pemecahan Masalah Matematis
	Membahas mengenai pengaruh model CPS terhadap KPM matematis siswa
	Terdapat pengaruh KPM matematis siswa  dengan penerapan model pembelajaran CPS berbantuan media Maple 11. Model pembelajaran  dengan MAPLE II ini yang paling baik untuk meningkatkan KPM matematis  siswa  

	10
	Pengaruh Model Creative Problem Solving (CPS) Berbantuan Video Pembelajaran Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Minat
	Membahas mengenai pengaruh model CPS terhadap KPM matematis siswa
	Hasil penelitian  memperoleh   beberapa  kesimpulan yaitu KPM  siswa yang pebelajarannya menggunakan model CPS berbantuan  Video Pembelajaran lebih baik daripada KPM siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional; pada kelompok siswa yang memiliki minat belajar yang lebih tinggi dan yang lebih rendah, KPM matematis  siswa yang mengikuti model pembela-jaran CPS berbantuan video pembelajaran lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional; model pembelajaran CPS berbantuan video pembelajaran berkontribusi positif terhadap KPM matematis siswa.

	11
	Peningkatan Ke-mampuan Pemeca-han Masalah Matematik Peserta Didik Dengan Model Creative Problem Solving (CPS) Di Kelas VII SMP Negeri 1 Sariwangi
	Menerapkan model pembelajaran Creative Problem solving (CPS) untuk meningkatkan  KPM matematis siswa
	Hasil penelitianmenunjukkan erdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang pembelajar-annya menggunakan model pembelajaran Creative Problem solving (CPS)

	12
	Creative Problem Solving  Dan Resource Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Gender
	Membanding kan model pembelajaran Creative Problem solving (CPS) dengan Resource Based Learning untuk meningkatkan  KPM matematis siswa
	Hasil  penelitian  ini  adalah  (1) tidak  terdapat  perbedaan  yang signifikan KPM siswa yang diajarkan dengan model CPS dan model RBL, (2) tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata- rata kemampuan representasi matematis siswa yang diajar model CPS dan model RBL ditinjau dari gender laki-laki, dan terdapat perbedaan yang signifikan rata- rata kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari gender perempuan

	13
	Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berkemampun Matematis Rendah pada Pembelajaran Creative Problem Solving
	Menggunakan model pembelajaran Creative Problem solving (CPS) untuk meningkatkan  KPM matematis siswa
	Model CPS   tidak dapat meningkatkan KPM matematis siswa berkemampuan rendah 

	14
	Implementasi Model Pembela-jaran Creative Problem Solving Untuk Siswa Ke-las Awal Sekolah Menengah Keju-ruan
	Menggunakan model pembelajaran Creative Problem solving (CPS) untuk meningkatkan  KPM matematis siswa
	Aspek penting dari implementasi model pembelajaran CPS adalah bagaimana membelajarkan siswa untuk mengeluarkan seluruh gagasannya yang kreatif dalam memecahkan masalah matematis sehingga diperoleh solusi yang masuk akal.

	15
	Efektivitas Model Pembelajaran CPS Berbantuan Media Geogebra terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	Menggunakan model pembelajaran Creative Problem solving (CPS) untuk meningkatkan  KPM matematis siswa
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa KPM matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran  CPS berbantuan Media GeoGebra telah mencapai ketuntasan belajar secara individual maupun klasikal; KPM matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran CPS berbantuan media GeoGebra lebih baik dari KPM siswa yang mendapatkan model pembelajaran konven-sional; serta ada pengaruh aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran yang menggu-nakan model pembelajaran  CPS berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

	16
	Perbandingan Model Problem Based Learning Dengan Creative Problem Solving
	Membanding
kan Model PBL Teknik CPS dengan Model CL,  untuk
	Penerapan PBL dengan model CPS dapat meningkatkan KPM matematis,  dan siswa lebih baik daripada pembelajaran dengan model CL

	
	Dan Cooperative Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dan Self-Efficacy Siswa
	meningkatkan  KPM dan Self-Efficacy
	Model   PBL   dengan   teknik   CPS memberikan peningkatan yang lebih baik dalam Self-Efficacy siswa. Self-Efficacy   siswa   yang   diajarkan menggunakan   model   PBL   dengan teknik   CPS   lebih baik dibandingkan   dengan siswa yang diajarkan model CL

	17
	The  problem-solving  ability  in  terms  of  Self-Efficacy  with Creative Problem-Solving Learning
	Menggunakan model pembela-jaran CPS untuk meningkatkan  KPM matematis siswa
	Hasil penelitian model CPS sangat baik untuk meningkatkan KPM matematis terutama pada siswa yang berkemampuan tinggi

	18
	Influence of Creative Problem Solving (CPS) Mathematics Learning Model
to Mathematical Problem Solving and Self-Efficacy
Students of SMA Negeri 3 Binjai
	Membahas pengaruh model pembelajaran Creative Problem solving (CPS) untuk meningkatkan  KPM matematis dan Self-Efficacy
	Model  CPS berpengaruh pada KPM siswa. Dengan mengguna-kan  CPS KPM siswa lebih baik dari pada pembelajaran  KPM dengan model konvensional.Terdapat perbedaan rata-rata Self-Efficacy siswa pada kedua metode tersebut (Creative Problem Solving dan
konvensional) dan hal tersebut berpengaruh terhadap pendekatan pembelajaran terhadap Self-Efficacy siswa, dan  kemam-puan siswa yang mengigunakan Metode CPS lebih baik daripada kemampuan siswa yang mengguakan metode konvensional

	19
	Factors affecting creative problem solving in the blended learning environment: a review of the literature
	Menggunakan model pembelajaran CPS  dan Blended learning untuk meningkatkan  KPM matematis siswa
	Hasil penelitian  mrnunjukkan ada pengaruh CPS dalam konteks pembelajaran campuran pada kemampuan pemecahan masalah


Kesimpulan Hasil Penelitian SLR 1

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dapat meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Self-Efficacy. Terdapat 6 penelitian membahas penggunaan model pembelajaran Creative Problem solving, 5 penelitian membahas pengaruh model, 5 penelitian membahas penerapan model CPS, 3 penelitian membandingkan model pembelajaran Creative Problem solving. Dan Model pembelajaran  lain seperti PBL, RBL, dan CL. Creative Problem solving dapat diterapkan dengan menggunakan teknik bantuan pembelajaran seperti teknik scaffolding dan terdapat dengan berbantuan software GeoGebra, MAPLE II agar dapat  lebih tepat sasaran pada materi yang akan diajarkan pada pembelajaran dan siswa bisa lebih creative dalam memecahkan masalah. 
Tujuan Penelitian SLR

Dari  Tabel 4.1 dapat disimpulkan ada empat tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian sebelumnya sebagai berikut: 

1. Lima penelitian meneliti pengaruh pembelajaran dengan model CPS terhadap kemampuan pemecahan masalah (KPM) dan Self-Efficacy, minat dan sikap terhadap matematika dan belajar matematika. 

2. Sebelas penelitian meneliti penggunaan/penerapan dan efektifitas penerapan model CPS menggunakan teknik scaffolding dalam 

meningkatkan KPM dan Self, Efficacy, minat dan sikap

3. Tiga penelitian meneliti perbandingan/perbedaan penerapan model pembelajaran CPS dengan model pembelajaran lain seperti, Problem-Based Learning  dan  Cooperative Learning

4. Diantara penelitian tersebut ada penelitian yang meneliti proses pemecahan masalah (dari segi kognitif) menggunakan metode Polya, dan meneliti proses jawaban siswa.

Keempat tujuan penelitian ini, setelah diteliti diperoleh beberapa penelitian memiliki dengan tujuan yang sama tetapi dengan fokus yang berbeda-beda. Beberapa penelitian juga memperoleh hasil yang sama yaitu dapat meningkatkan KPM dan Self-Efficacy. Berikut dipaparkan hasil penelitiannya sesuai permasalahan yang telah ditetapkan.
Hasil Penelitian SLR

Dengan tujuan penelitian tersebut di atas, diperoleh hasil penelitian yang dilakukan di SMP, SMA, dan SMK  dalam penerapan model CPS untuk  meningkatkan KPM dan Self-Efficacy. Hasil penelitian yang disajikan pada dari Tabel 4.1. kesimpulannya dapat dilihat ebagai berikut.

1. Ada pengaruh positif penggunaan CPS terhadap KPM siswa siswa terutama untuk siswa berkemampuan sedang dan tinggi. Namun CPS tidak berdampak positif untuk peningkatan KPM siswa berkemampuan rendah.

2. Dari segi afektif, semua level siswa memperoleh peningkatan Self-Efficacy,  Minat atau Sikap  siswa untuk penelitian yang berbeda-beda.  

3. Penelitian perbedaan/ perbandingan penggunaan atau penerapan model CPS, terdapat perbedaan pengaruh penggunaan model CPS dengan model pembelajaran lain seperti CBL, CL, dan PBL. Hasil lebih lanjut menunjukkan model CPS memiliki pengaruh yang lebih baik dari model lain seperti PBL dan CL untuk siswa berkemampuan rendah..  

4. Pada penelitian tentang Efektifitas Penerapan Model, CPS diperoleh hasil  model Pembelajaran CPS  efektif dalam meningkatkan KPM  dan Self-Efficacy. 

5. Penelitian yang mengkaji proses pemecahan masalah ( segi kognitif), siswa dengan pembelajaran dengan model CPS lebih baik dan lebih bervariasi dalam proses pemecahan masalahya dan daripada pembelajaran biasa untuk siswa berkemampuan tinggi. Untuk siswa berkemampuan rendah proses pemecahan masalah  tidak lebih baik dalam  menggunakan model CPS. 

6. Penelitian yang mengkaji perbedaan gender diperoleh ada perbedaan dari dampak CPS terhadap gender (laki-laki dan perempuan) dalam belajar matematika. Kenyataannya siswa laki-laki lebih baik dari siswa perempuan dalam belajar menggunakan model CPS.  

Dari hasil yang dipaparkan ini diperoleh kesimpulan bahawa penerapan CPS dalam pembelajaran dapat meningkatkan KPM dan Sel-Efficacy ditinjau dari tujuan dan hasil penelitian.
4.1.2. Analisis Critical Appraisal untuk mengetahui dampak penerapan model pembelajaran  Creative Problem Solving  dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan Self-Efficacy  ditinjau dari subjek dan materi penelitian, serta mengetahui seberapa besar peningkatannya
Dari tujuan penelitian SLR ini telah  ditetapkan  permasalahan penelitian kedua  mengkaji  penerapan  CPS pada kemampuan pemecahan masalah (KPM) dan Self-Efficacy ditinjau dari subjek dan materi penelitian, serta mengetahui seberapa besar peningkatannya. 

Subjek penelitian perlu dikaji apakah model CPS cocok  untuk semua siswa SMP, SMA atau SMK dan apakah model CPS berbeda  untuk siswa laki-laki atau perempuan.  Pada penelitian SLR ini subjek penelitian yng diteliti adalah siswa SMP, SMA, dan SMK.  13 (67%) penelitian meneliti Siswa SMP , 5  (27,5%) penelitian meneliti siswa SMA, dan 1 (5,5%) penelitian meneliti siswa SMK. Siswa yang diteliti adalah heterogen  
Materi penelitian merupakan inti penting dan merupakan fokus dalam penelitian. Pemilihan materi didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam mengajar dan masalah yang dialami siswa  dalam belajar. Dengan materi yang dipilih, ditentukan alat bantu belajar dan instrumen evaluasi yang sesuai, dan metode mengajarkan materi dan model yang sesuai.  Dari 19 penelitian yang terpilih, materi yang diteliti diantaranya Aljabar (64,7%), Geometri (23,5%) dan Kalkulus (11,8%). Alat bantu / media digunakan dan metode juga berbeda-beda.
Tabel 4. 2.  Hasil Penerapan CPS Pada Subjek, Materi dan 

Besar Peningkatan KPM
	No
	Judul
	Subjek Penelitian
	Materi
	Besarnya Peningkatan
KPM dan SE

	1
	 “Penggunaan  Model Pembelajaran Creative Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”
	Siswa Kelas VIII
	Aljabar
	Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah:

Analisis N-Gain

Hasil uji normalitas nilai signifikansi untuk kelas eksperimen adalah 0,622 dan untuk kelas kontrol adalah 0,285.



	2
	Kemampuan Proses Pemecahan Masalah Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Creative Problem Solving Dan Resource Based Learning (Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas X Smk Krija Bhakti Utama Limbangan)

	Siswa Kelas X
	Aljabar
	Kemampuan Pemecahan Masalah:

Analisis N-Gain

Hasil uji normalitas nilai signifikansi untuk kelas CPS adalah 0,30 dan untuk kelas RBL adalah 0,15.

	3
	Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Model Pembelajaran Creative Problem Solving
	Siswa Kelas X
	Aljabar
	Hasil perhitungan peningkatan KPM kelas dengan Model CPS skor rata-rata adalah 1,8 sedangkan kelas biasa 1,5.

	4
	Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Dengan Teknik Scaf-folding Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matema-tis Siswa Di SMA Negeri 12 Jakarta
	Siswa kelas X
	Geometri
	Pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving dengan teknik Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah kecil. Hasil pengujian besar pengaruh (effect size) dperoleh nilai d= 0,4942 dengan interpretasi 65,5% siswa di kelas eksperimen akan berada di atas kelas kontrol

	5
	Penggunaan Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Self Efficacy Siswa Smp
	Siswa Kelas VIII
	Aljabar
	Kemampuan      pemecahan      masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran CPS lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional dengan perolehan nilai signifikansi 0,002.

Melalui metode MSI (Method of Succesive Interval) diperoleh nilai signifikansi adalah 0,000.


	6
	Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dengan Model Creative Problem Solving (CPS) Dalam Pembelajaran Matematika
	Siswa Kelas VIII
	Aljabar
	Berdasarkan kajian teori Model Creative
Problem  Solving  (CPS)  dapat  mening-katkan  kemampuan  pemecahan  masalah  matematis siswa dengan menguasai 4 tahap kemampuan pemecahan masalah diantaranya memahami masalah, merencanakan strategi, menjalankan rencana penyelesaian dan me-meriksa hasil kembali

	7
	Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di SMA
	Siswa Kelas XI
	Aljabar
	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran creative problem solving lebih tinggi dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran langsung. 

	8
	Pengaruh Pembe-lajaran Berban-tuan Geogebra Terhadap Pening-katan Kemampu-an Pemecahan Masalah Matema-tik Siswa SMP
	Siswa Kelas VIII
	Geometri
	Terdapat  pengaruh  yang  positif  dari pembelajaran CPS berbantuan Geogebra terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa dengan koefisien korelasi sebesar 0,651

	9
	Pengaruh Mo-del Pembelajar
An CPS Berbantuan Maple 11 Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	Siswa kelas XI
	Kalkulus
	Terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving dan berbantuan media Maple 11 dengan F observasi = 10,452

	10
	Pengaruh Model Creative Problem Solving (CPS) Berbantuan Video Pembelajaran Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Minat
	Siswa Kelas VII
	Aljabar
	Pengaruh model pembelajaran CPS berbantuan video pembelajaran berkontribusi positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil uji-t menunjukkan nilai t hitung 2,224 dan t tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan 25 adalah 1,708. Nilai t hitung lebih tinggi dari t tabel dengan demikian Ha diterima.

	11
	Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Peserta Didik Dengan Model Creative Problem Solving (CPS) Di Kelas VII SMP Negeri 1 Sariwangi
	Siswa Kelas VII
	Geometri
	Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Creative Problem solving (CPS). Hasi t hitung adalah 2,2 dan t tabel adalah 1,68 oleh karena itu Ha diterima.

	12
	Creative Problem Solving  Dan Resource Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Gender
	Siswa Kelas VIII
	Aljabar
	Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata- rata KPM matematis siswa yang diajar model CPS dengan Model RBL ditinjau dari gender perempuan. Pada model CPS siswa perempuan  dapat mengembangkan diri lebih  baik  dibandingkan  model  RBL. Hal tersebut terlihat dari rata-rata KPM siswa pada model CPS sebesar 73,00 dan pada model RBL sebesar 69,63.


	13
	Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berkemampuan Matematis Ren-dah pada Pem-belajaran Creative Problem Solving
	Siswa Kelas VII
	Aljabar
	Model CPS   tidak dapat meningkatkan KPM matematis siswa berkemampuan rendah 

	14
	Implementasi Model Pembela-jaran Creative Problem Solving Untuk Siswa Kelas Awal Sekolah Mene-ngah Kejuruan (SMK)
	Siswa Kelas X
	Aljabar
	Aspek penting dari implementasi model pembelajaran CPS adalah bagaimana membelajarkan siswa untuk mengeluarkan seluruh gagasannya yang kreatif dalam memecahkan masalah matematis sehingga diperoleh solusi yang masuk akal.

	15
	Efektivitas Model Pembelajaran CPS Berbantuan Media Geogebra terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	Kelas VIII
	Geometri
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan media geogebra telah mencapai ketuntasan belajar secara individual maupun klasikal; Berdasarkan hasil uji statistik untuk kelas eksperimen memperoleh taraf signifikansi α=5% sehingga t hitung=7,16048 ≥ t tabel=2,942 maka mencapai ketuntasan individual

	16
	Perbandingan Model Problem Based Learning Dengan Creative Problem Solving Dan Cooperative Learning Terha
dap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dan Self-Efficacy Siswa
	Siswa Kelas VIII
	Aljabar
	Hasil studi berfokus pada penerapan PBL dengan teknik CPS dapat meningkatkan KPM matematis dan SE siswa lebih baik daripada pembelajaran dengan model CL

	17
	The  problem-solving  ability  in  terms  of  Self-Efficacy  with Creative Problem-Solving Learning
	Siswa Kelas XI
	Kalkulus
	Hasil penelitian model CPS sangat baik untuk meningkatkan KPM matematis terutama pada siswa yang berkemampuan tinggi

	18
	Influence of Creative Prob-lem Solving (CPS) Mathe
matics Learning Model to Mathe
matical Problem Solving and Self-Efficacy Students of SMA Negeri 3 Binjai
	Siswa Kelas X
	Aljabar
	Model  CPS berpengaruh pada Kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan menggunakan  CPS kemampuan pemecahan masalah siswa lebih baik dari pada pembelajaran konvensional.

	19
	Factors affecting creative problem solving in the blended learning environment: a review of the literature
	Siswa Kelas VIII
	Aljabar
	Hasil penelitian adalah untuk memberikan saran bahwa diharapkan adanya penelitian tentang pengaruh CPS dalam konteks pembelajaran campuran pada kemampuan pemecahan masalah


Kesimpulan Penelitian SLR 2

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian model pembelajaran Creative Problem solving dapat meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Self-Efficacy dengan subjek penelitian siswa sekolah menengah, baik itu pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) maupun Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat.  Terdapat 9 subjek penelitian siswa SMP dan 7 subjek penelitian siswa SMA. Ini berarti penelitian lebih banyak dilaksanakan pada tingkat SMP dengan persentase sebesar 56 %, sedangkan penelitian yang dilaksanakan pada tingkat SMA sebesar 44 %. 

Selanjutnya ditinjau dari segi pemilihan materi ajar pada penerapan Model pembelajaran Creative Problem solving lebih didominasi oleh materi aljabar. Pada tabel diatas terdapat 11 penelitian dengan materi aljabar, 4 penelitian dengan materi Geometri dan 2 penelitian dengan materi kalkulus. Persentase pemilihan materi ajar pada penerapan model pembelajaran  Creative Problem solving yaitu 64,7 % materi aljabar, 23,5 % materi geometri dan 11,8 % materi Kalkulus. Khusus pemilihan materi geometri, peneliti biasanya menggunakan pembelajaran berbantuanmedia. Pada penelitian-penelitian tersebut peneliti menggunakan media sofware Geogebra dan MAPLE II sebagai media  pada penerapan model Creative Problem solving.
Penerapan model Creative Problem Solving (CPS) menghasilkan peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) bervariasi.  Pada tingkat SMP N-gain untuk kelas eksperimen berkisar antara 0,622 dan kelas control 0,285. Untuk pemanfaatan model yang berbeda N-gain CPS (0,30) lebih tinggi dari N-gain model lain misalnya Resource Based learning (RBL) (0,15). Penerapan CPS N-gain (1,8) dan kelas biasa /konvensional(1,5). RBL. Perbedaan Rata-rata KPM siswa pada model CPS sebesar 73,00 dan pada model RBL sebesar 69,63.
Penerapan model pembelajaran Creative Problem solving dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan seff-efficacy siswa dengan hasil peningkatan yang beragam. Sebahagian besar mengalami peningkatan yang sangat baik. Namun ada pula yang tidak dapat meningkat seperti salah satu contoh hasil penelitian untuk siswa berkemampuan rendah, ternyata model pembelajaran Creative Problem Solving belum dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Lain halnya dengan penelitian yang bertujuan meningkatkan Self-Efficacy siswa, seluruh hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving dapat meningkat pada beberapa level dengan baik.
4.1.3. Analisis critical appraisal untuk mendeskripsikan kesesuaian antara jenis penelitian, instrumen dan hasil penelitian tentang peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan Self-Efficacy dengan penerapan model pembelajaran  Creative Problem Solving
Pada bagian ini dipaparkan hasil SLR permasalahan yang dipecahkan mencakup kesesuaian antara jenis dan instrumen penelitian, dan hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah (KPM)  dan Self-Efficacy yang diperoleh dari hasil 19 penelitian terdahulu. 

Jenis Penelitian. Cara memilih metode penelitian  merupakan bagian  penting dalam melakukan penelitian. Metodologi penelitian yang sesuai dapat menentukan keberhasilan dan kualitas penelitian, Ada dua jenia atau pendekatan penelitian dalam mengumpulkan data yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif, misalnya survey, eksperimen, dan existing data. Penelitian kuantitatif mengumpulkan data dalam bentuk angka dan grafik untuk menguji dan mengkonfirmasi suatu teori atau asumsi. Penelitian kuantitatif misalnya penelitian eksperimental. penelitian korelasional. atau penelitian kausal komparatif sedangkan metode campuran termasuk kombinasi eksplorasi mendalam dari pengukuran numerik, kombinasi antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif.  
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian. Tanpa instrumen, kamu tidak akan bisa mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Jika datanya tidak ada, penelitian pun tidak akan bisa dilakukan. Dengan jenis penelitian yang telah ditentukan, peneliti memilih instrumen evaluasi yang sesuai. Beberapa jenis instrumen yang dipilih termasuk tes dan nontes, studi telaah buku-buku, literatu-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan .
Tes yang dipilih sesuai dengan target yang ingin dicapai Beberapa penelitian studi literature menelaah buku2 literatur, artikel dari jurnal, majalah, buku, dan literature lainnya. Observasi,  wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk melihat data data kualitatif seperti perbedaan gender laki-laki dan perempuan, juga untuk mengukur  keefektifitasan model. 

Dari hasil pengumpulan data diperoleh informasi seperti terdapat pada  dalam Tabel 4.1.3. ditunjukkan ada tes untuk mengukur level KPM dan peningkatan KPM dan Non-tes untuk mengukur Self-Efficacy, Minat, Sikap, habits of Mind.
Pada umumnya tes yang digunakan adalah test KPM berbentuk tes uraian. Ini merupakan alat ukur yang paling sesuai untuk mengukur produk hasil belajar dan non-tes untuk mengukur proses jawaban siswa yang  dilakukan dengan wawancara atau interview pada siswa untuk menjelaskan jawaban yang meragukan atau kurang jelas. 

Berikut disajikan hasil pengumpulan data tentang judul, jenis, dan instrument penelitian serta kesesuaiannya dalam meningkatkan KPM dan Self-Efficacy 
Tabel 4. 3 Jenis Penelitian,  Instrumen dan Kesesuaian Penelitian 
	No
	Judul
	Jenis Penelitian
	Instrumen
	Kesesuaian

	1
	 “Penggunaan  Model Pembelajar-an Creative Prob-lem Solving Untuk Meningkatkan Ke-mampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”
	Kuantitatif dan Kualitatif
	Test untuk mengukur Kemampuan pemecahan Masalah

Angket untuk mengukur sikap
	Sesuai antara jenis dengan test yang dilakukan

	2
	Kemampuan Proses Pemecahan Masalah Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Creative Problem Solving Dan Resource Based Learning (Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas X Smk Krija Bhakti Utama Limbangan)
	Kuantitatif
	Test untuk mengukur Kemampuan pemecahan Masalah dengan pretest dan posttest


	Sesuai antara jenis dengan test yang dilakukan

	3
	Kemampuan Peme-cahan Masalah Matematika Melalui Model Pembelajaran Creative Problem Solving
	Kuantitatif
	Test untuk mengu-kur Kemampuan pemecahan Masalah dengan essay test
	Sesuai antara jenis dengan test yang dilakukan

	4
	Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Dengan Teknik Scaffolding Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di SMA Negeri 12 Jakarta
	Kuantitatif
	Test untuk mengukur Kemampuan pemecahan Masalah dengan  test uraian


	Sesuai antara jenis dengan test yang dilakukan

	5
	Penggunaan Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Self Efficacy Siswa Smp
	Kuantitatif dan Kualitatif (Mixed method)
	Test untuk mengukur Kemampuan pemecahan Masalah

Angket untuk mengukur Self-Efficacy
	Sesuai antara jenis dengan test yang dilakukan

	6
	Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dengan Model Creative Problem Solving (CPS) Dalam Pembelajaran Matematika
	Kualitatif
	Studi telaah buku-buku, lliteratur, ca-tatan-catatan, dan laporan-laporan
	Sesuai antara jenis dengan pengumpulan data yang dilakukan

	7
	Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di SMA
	Kuantitatif
	Test untuk mengukur Kemampuan pemecahan Masalah dengan  test uraian
	Sesuai antara jenis dengan test yang dilakukan

	8
	Pengaruh Pembela-jaran Berbantuan Geogebra Terhadap Peningkatan Ke-mampuan Pemeca-han Masalah Mate-matik Siswa SMP
	Kuantitatif
	Test untuk mengukur Kemampuan pemecahan Masalah dengan  test uraian
	Sesuai antara jenis dengan test yang dilakukan

	9
	Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Berban-tuan Maple II Terhadap Ke-mampuan Peme-cahan Masalah Matematis
	Kuantitatif
	Test untuk mengukur Kemampuan pemecahan Masalah dengan  test uraian
	Sesuai antara jenis dengan test yang dilakukan

	10
	Pengaruh Model Creative Problem Solving (CPS) Berbantuan Video Pembelajaran Terhadap Kemam-puan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Minat
	Kuantitatif dan Kualitatif
	Test untuk mengukur Kemampuan pemecahan Masalah

Kuisioner dan wawancara untuk mengu-kur sikap
	Sesuai antara jenis dengan test yang dilakukan

	11
	Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Peserta Didik Dengan Model Creative Problem Solving (CPS) Di Kelas VII SMP Negeri 1 Sariwangi
	Kuantitatif dan kualitatif
	Test untuk mengukur Kemampuan pemecahan Masalah

Angket untuk habits of mind

	Sesuai antara jenis dengan test yang dilakukan

	12
	Creative Problem Solving  Dan Resource Based Learning Terhadap Kemampuan Peme-cahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Gender
	Kuantitatif
	Test untuk mengukur Kemampuan pemecahan Masalah

Dokumentasi untuk melihat data siswa laki-laki dan perempuan
	Sesuai antara jenis dengan test yang dilakukan

	13
	Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berkemampun Matematis Rendah pada Pembelajaran Creative Problem Solving
	Kualitatif
	Observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi
	Sesuai antara jenis dengan test yang dilakukan

	14
	Implementasi Model Pembelajaran Creative Problem Solving Untuk Siswa Kelas Awal Sekolah Menengah Kejuruan
	Kualitatif
	Observasi dan dokumentasi
	Sesuai antara jenis dengan sumber data  yang diperoleh

	
	Geogebra terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
	
	pemecahan Masalah

Dokumentasi dan wawancara untuk keefek-tifitasan model
	yang dilakukan

	16
	Perbandingan Model Problem Based Learning Dengan Creative Problem Solving Dan Cooperative Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dan Self-Efficacy Siswa
	Kuantitatif
	Test untuk mengukur Kemampuan berpikir kreatif

Angket  untuk mengrtahui skor Self-Efficacy
	Sesuai antara jenis dengan test yang dilakukan

	17
	The  problem-solving  ability  in  terms  of  Self-Efficacy  with Creative Problem-Solving Learning
	Kuantitatif dan Kualitatif
	Test untuk mengukur Kemampuan pemecahan Masalah

Dokumentasi untuk data siswa

Wawancara dan Angket untuk skala Self-Efficacy
	Sesuai antara jenis dengan test yang dilakukan

	18
	Influence of Creative Problem Solving (CPS) Mathematics Learning Model to Mathematical Problem Solving and Self-Efficacy Students of SMA Negeri 3 Binjai
	Kuantitatif dan Kualitatif
	Test untuk mengukur Kemampuan pemecahan Masalah

Angket untuk data Self-Efficacy
	Sesuai antara jenis dengan test yang dilakukan

	19
	Factors affecting creative problem solving in the blended learning environment: a review of the literature
	Kualitatif
	Studi literatur
	Sesuai antara jenis dengan sumber data yang dilakukan


Kesimpulan Hasil Penelitian SLR 3

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penelitian-penelitian tentang penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan Self-Efficacy digolongkan pada tiga jenis penelitian yaitu kuantitatif, kualitatif dan gabungan (kantitatif dan kualitatif). Penelitian dengan jenis gabungan adalah penelitian yang selain mengukur tingkat pengetahuan kognitif siswa juga meneliti ranah afektif yaitu minat dan Self-Efficacy. 

Dari Tabel 4.1.3. diperoleh hasil dari hasil analisis data dalam penelitian SLR ini, ada  7 penelitian (38%) kuantitatif , 5 (24%) penelitian jenis kualitatif , dan 7 penelitian (38%) gabungan. Bentuk instrumen penelitian yang digunakan antara lain 16 tes, 7 Angket , 4 wawancara, 2 studi literature, 4 dokumentasi , dan 2 lembar observasi. Tes KPM umumnya menggunakan essay tes. Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif dan kualitatis dan analisis wawancara. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa keseluruhan penelitian tersebut memiliki kesesuaian antara jenis penelitian, jenis instrument, dan teknik analisis data yang digunakan. 
 Hasil Peningkatan KPM dan Self-Efficacy

Hasil penelitian untuk ke-19 yang dianalilisi berbeda-beda sesuai permasalahan dan tujuan penelitiannya, Selain KPM dan Self-Efficacy, diteliti juga dari segi afektif lain seperti minat, sikap, serta proses pemecahan masalah. Dari data yang dikumpulkan diperoleh peningkatan KPM yang berbeda-beda. 

Berikut dipaparkan hasil peningkatan KPM dan Self-Efficacy siswa SMP, SMA, dan SMK.
1.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Pada pembahasan hasil penelitian akan dibandingkan hasil penelitian ini dengan tren penelitian pendidikan matematika masa kini. Tren  penelitian Pendidikan Matematika saat ini dalami pendidikan matematika saat yaitu : (1) Pembelajaran kolaboratif dimana tren inovatif dalam teknologi pendidikan telah memungkinkan semua orang bisa salaing berhubungan. (2) Belajar di luar lingkungan kelas dengan kegiatan  yang menarik dan menyenangkan; (3)  Memanfaatkan Media Sosial dalam Belajar; (4) Melakukan Interaktivitas di kelas yang membangkitkan kreativitas siswa; (5) Manajemen Data & Analisis berbasis kelas.
Dari kesimpulan hasil penelitian ini, prinsip matematika sekolah sebahagian telah dilaksanakan, namun penelitian analisis penggunaan dan dampak Kurikulum 2013 dan Asesmen pendidikan baik pembelajaran remedial untuk anak lemah, pembelajaran enrichment untuk anak berkemampuan tinggi belum ada diteliti. 
Lebih jauh Eaton (2020) menyarankan Tren Global dalam Pendidikan di Abad ke -21 antara lain penggunaan dan Integrasi teknologi, perluasan teknologi seluler dan dampaknya teknologi akan menjadi semakin mobile. Dengan bantuan teknologi kegiatan belajar mengajar akan lebih termotivasi dan Self –Efficacy siswa akan meningkat. Dengan demikian pengetahuan tentang konsep dan prinsip matematika serta kreativitas siswa dalam memecahkan masalah matematika juga meningkat.  
Pertanyaan penting lainnya dalam SLR ini “Mengapa penelitian ini lebih terfokus ke materi Aljabar? Dari hasil analisis data pada Tabel 4.1.  diperoleh kesimpulan pelajaran Aljabar paling banyak diteliti. Di SMP ada 36,8%, di SMA Aljabar 20,6%, di SMK hanya  5,5%. Tota Aljabar 69,9%. Lainnya Geometri 26,5% dan  Kalkulus 10,6%.

Hasil menunjukkan bahwa Aljabar merupakan materi yang paling banyak diterliti. Materi lain tidak ada diteliti padahal banyak materi lain yang lebih sulit dipelajari siswa seperti Aritmatika, Statistik, Trigonometri, Probabilitas, Peluang dan lainnya yang tidak kalah penting,  dan banyak  permasalahan dalam belajar dan mengajarkannya. 
Ada beberapa alasan mengapa Aljabar dipilih sebagai materi ajar penelitian. Ahli berpendapat dalam mempelajari Aljabar ada faktor ekstern yang mempengaruhinya, antara lain penggunaan alat peraga dan teknologi dimana  guru belum dapat berperan secara optimal dalam pembelajarannya. Lebih jauh materi Aljabar lebih disukai dan dikuasai oleh guru dan lebih mudah diajarkan kepada siswa dan lebih menarik untuk diteliti’

Alasan lain dilakukannya penelitian pada materi Aljabar adalah karena adanya kesulitan dan  kesenjangan antara keadaan penguasaan siswa terhadap pelajaran yang dipelajari baik dari segi konsep (konceptuan knowledge), prosedur (procedural knowledge) dan aplikasi konsep dan prinsip dalam kehidupan nyata.  Pada tingkatan SMP awal siswa masih mengalami masalah dalam “kelancaran transisi dari aritmetika ke aljabar akan mempengaruhi siswa pada saat belajar tentang matematika” dan siswa kesulitan untuk berpikir secara aljabar. (Alibali 2005, Naido, 2009)

Alasan lain karena kenyataaanya di lapangan siswa SMP memiliki banyak permasalahan  dalam menyselesaikan persoalan Aljabar, baik yang yang berkaitan dengan konsep (conceptual knowledge)  dan prinsip (principle knowledge),  yaitu siswa masih mengalami kesulitan dalam menggunakan gambar, dan simbol untuk mempresentasikan konsep. Dalam penguasaan prinsip siswa masih mengalami kesulitan dalam mengapreasiasikan peran prinsip-prinsip dalam matematika Hidayat (2010),
Lebih lanjut, Stacey, et.al. (2018) mengatakan bahwa “antara aritmetika dan Aljabar seakan terdapat suatu tembok yang menghalangi siswa, sehingga hal ini bisa menjadikan suatu hambatan bagi siswa untuk belajar aljabar”. Kesenjangan terdapat antara Aritmetika dan Aljabar yang membuat siswa pada kelas rendah di SMP siswa dituntut untuk mampu menggeneralisasi suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang real ke dalam bentuk abstrak. Karena siswa di SMP  masih berada pada tahap berpikir konkrit menyebabkan banyak siswa pada tingkatan SMP awal yang masih mengalami kesulitan untuk berpikir secara Aljabar.
“Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006, tentang Standar Isi untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama”. 
Dari pernyaataan di atas, tujuan penelitian matematika harus mencapai   hal-hal penting di atas. Intinya dari segi tujuan penelitian, dalam pendidikan matematika tujuan utama ialah mengembangkan proses belajar mengajar matematika siswa. Dengan demikian diperlukan kegiatan-kegiatan yang menantang daya fikir siswa, yaitu kegiatan-kegiatan yang didasarkan atas hakikat belajar matematika bagi siswa. Namun dari artikel SLR ini, umumnya penelitian banyak terfokus pada produk dengan mengkaji hanya pengaruh, penerapan dan efektifitas penerapannya saja. Penelitian lebih terfokus pada hasil belajar, baik dalam KPM maupun Self-Efficacy. Penelitian yang berfokus pada proses belajar siswa  ada ada satu penelitian (5,5%) yang meneliti proses pemecahan masalah siswa. Dengan judul penerapan CPS, seharusnya penelitian membahas tentang menyelesaikan soal HOTS yang disarankan pemerintah yang sesuai untuk membina kreativitas siswa. 

Penelitian SLR ini tidak mengkaji pelaksanaan asesmen unntuk anak kemampuan rendah (Remedial), untuk anak berkemampuan tinggi (Enrichment program), namun ada analisis asesmen untuk perbedaan gender (laki-laki dan perempuan) dan perbedaan level kemampuan matematika (rendah, tinggi) dalam belajar menggunakan model CPS.  Hal ini mungkin disebabkan kurangnya pengalaman guru dalam penelitian sejenis. Dari segi instrument penelitian yang digunakan, peneliti lebih banya menggunakan tes hasil belajar essay untuk mengukur produk KPM dan Angket untuk mengukur Self-Efficacy, namun kurang menganalisis faktor-faktor apa yang mempengaruhi hasilnya. 

Dari segi subjek yang diteliti, penelitian kurang membahas perbedaan kemampuan siswa dalam penelitian penerapan pembelajaran CPS, dan kurang memeperhatikan kemampuan awal siswa sehingga diperoleh pemanfaatan CPS yang kurang baik dibandingkan model yang lain.
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